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ABSTRAK 

 

Implikasi Pola Asuh Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional Anak 

Dalam Berinteraksi Sosial Di Sekolah 

 

I’im Nurhikmah 

NIM: 2286030003 

 

Pada dasarnya setiap orangtua akan berusaha mendidik anak-anaknya 

menjadi anak yang mempunyai akhlak mulia yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam serta meneladani akhlak Nabi Muhamad SAW. Dalam hal ini memunculkan 

beragam cara yang dilakukan orangtua untuk memberikan didikan serta pola asuh 

terhadap anak yang berbeda-beda. Perbedaan pola asuh dalam mendidik biasanya 

dipengaruhi oleh faktor pengalaman yang pernah didapatkan semasa kecil ataupun 

pola asuh yang terbentuk dari pelatihan parenting. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola asuh yang diberikan 

orangtua kepada anak. Mendeskripsikan kecerdasan emosional anak dalam 

berinteraksi sosial di sekolah, serta menganalisa implikasi pola asuh orangtua 

terhadap kecerdasan emosional anak dalam berinteraksi sosial di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif yang 

dideskripsikan untuk mendapatkan data tentang implikasi pola asuh orangtua 

terhadap kecerdasan emosional anak dalam berinteraksi sosial di sekolah. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan studi dikomentasi. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi data berdasarkkan reduksi.  

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pola asuh yang digunakann 

dalam mendidik anak sangat beragam, seperti pola asuh demokratis, pola asuh 

situasional, dan pola asuh otoriter, namun yang dominan diaplikasikan adalah pola 

asuh demokratis. Pola asuh demokratis adalah sebuah pola yang mengajarkan 

anak untuk mandiri, namun masih dalam pengawasan orangtua. Orangtua 

memberikan ruang untuk anak berkembang sesuai dengan yang dinginkan, dari 

sinilah rasa percaya driri anak bisa tumbuh. Pola asuh orangtua akan berpengaruh 

pada kecerdasan emosional anak dalam tingkah lakunya baik dalam berinteraksi 

sosial ataupun dalam mengolah emosi, hal ini dapat dilihat ketika anak merespon 

suatu rangsangan yang dihadapinya. Kecerdasan emosional sejatinya bisa di latih, 

pola asuh yang diberikan sangat berpengaruh dalam kehidupan mendatang anak 

tersebut. Anak yang terlahir dari keluarga yang harominis dan menerapkan pola 

asuh demokratis, biasanya anak tersebut akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, 

memiliki kepercayaan diri yang baik serta terbuka dengan orangtuanya. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Kecerdasan Emosional, Interaksi Sosial 
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ABSTRACT 

 

Implications of Parenting Patterns for Children's Emotional Intelligence 

In Social Interaction at School 

 

I'im Nurhikmah 

NIM: 2286030003 

 

Basically, every parent will try to educate their children to be children who 

have noble morals in accordance with the teachings of the Islamic religion and 

emulate the morals of the Prophet Muhammad SAW. In this case, various 

methods are used by parents to provide education and parenting patterns to 

different children. Differences in parenting styles in education are usually 

influenced by factors of experience gained during childhood or parenting patterns 

formed from parenting training. 

The aim of this research is to describe the parenting style given by parents 

to children. Describe children's emotional intelligence in social interactions at 

school, and analyze the implications of parenting patterns for children's emotional 

intelligence in social interactions at school. 

This research uses a qualitative research type approach described to obtain data 

about the implications of parental parenting on children's emotional intelligence in 

social interactions at school. Data collection techniques using observation, 

interviews and studies are commented. The data collection technique is data 

collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions and data 

verification based on reduction.  

The results found in this research are that the parenting patterns used in 

educating children are very diverse, such as democratic parenting, situational 

parenting, and authoritarian parenting, but the dominant one applied is democratic 

parenting. Democratic parenting is a pattern that teaches children to be 

independent, but still under parental supervision. Parents provide space for 

children to develop according to what they want, from here the child's self-

confidence can grow. Parental parenting styles will influence a child's emotional 

intelligence in their behavior, both in social interaction and in processing 

emotions. This can be seen when the child responds to the stimuli they face. 

Emotional intelligence can actually be trained, the parenting style given is very 

influential in the child's future life. Children who are born into harmonious 

families and apply a democratic parenting style will usually grow up to be 

independent children, have good self-confidence and are open with their parents. 

 

Keywords: Parenting Patterns, Emotional Intelligence, Social Interaction 
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 خلاصة
 

ط الأبوة والأمومة على الذكاء العاطفً للأطفالآثار أنما  
 فً التفاعل الاجتماعً فً المدرسة

 
 إ إم نورحكمة

0000222222 نٌم:  
 

فً الأساس، سٌحاول كل أب وأم أن ٌربٌا أطفالهما لٌكونوا أبناء ٌتمتعون بالأخلاق الحمٌدة 
علٌه وسلم. فً هذه وفقا لتعالٌم الدٌن الإسلامً وٌقتدوا بأخلاق النبً محمد صلى الله 

الحالة، ٌستخدم الآباء أسالٌب مختلفة لتوفٌر أنماط التعلٌم والتربٌة لأطفال مختلفٌن. عادة ما 
تتأثر الاختلافات فً أسالٌب التربٌة فً التعلٌم بعوامل الخبرة المكتسبة أثناء الطفولة أو 

 أنماط التربٌة التً تشكلت من التدرٌب على التربٌة.
البحث هو وصف أسلوب التربٌة الذي ٌتبعه الآباء للأطفال. وصف الذكاء الهدف من هذا 

العاطفً للأطفال فً التفاعلات الاجتماعٌة فً المدرسة، وتحلٌل آثار أنماط الأبوة والأمومة 
 على الذكاء العاطفً للأطفال فً التفاعلات الاجتماعٌة فً المدرسة.

وصفه للحصول على بٌانات حول آثار  ٌستخدم هذا البحث منهج البحث النوعً الذي تم
الأبوة والأمومة على الذكاء العاطفً للأطفال فً التفاعلات الاجتماعٌة فً المدرسة. وٌتم 
التعلٌق على تقنٌات جمع البٌانات باستخدام الملاحظة والمقابلات والدراسات. تقنٌة جمع 

ستخلاص النتائج والتحقق من البٌانات هً جمع البٌانات وتقلٌل البٌانات وعرض البٌانات وا
 البٌانات على أساس التخفٌض. 

النتائج التً توصل إلٌها هذا البحث هً أن أنماط التربٌة الوالدٌة المستخدمة فً تربٌة 
الأطفال متنوعة للغاٌة، مثل التربٌة الدٌمقراطٌة، والأبوة الظرفٌة، والأبوة الاستبدادٌة، 

ٌمقراطٌة. الأبوة والأمومة الدٌمقراطٌة هً نمط ٌعلم ولكن السائد هو الأبوة والأمومة الد
الأطفال أن ٌكونوا مستقلٌن، ولكن تحت إشراف الوالدٌن. ٌوفر الأهل مساحة لأطفالهم 

للتطور حسب ما ٌرٌدون، ومن هنا تنمو ثقة الطفل بنفسه. تؤثر أسالٌب التربٌة الوالدٌة على 
لات الاجتماعٌة أو فً معالجة العواطف، ذكاء الطفل العاطفً فً سلوكه، سواء فً التفاع

وٌمكن ملاحظة ذلك عندما ٌستجٌب الطفل للمحفزات التً ٌواجهها. فً الواقع ٌمكن تدرٌب 
الذكاء العاطفً، فأسلوب التربٌة المعطى له تأثٌر كبٌر فً حٌاة الطفل المستقبلٌة. الأطفال 

مومة الدٌمقراطً عادة ما الذٌن ٌولدون فً أسر متناغمة وٌطبقون أسلوب الأبوة والأ
 ٌكبرون لٌصبحوا أطفالاا مستقلٌن، وٌتمتعون بثقة جٌدة بالنفس ومنفتحٌن مع والدٌهم.

 
 الكلمات المفتاحٌة: أنماط الأبوة والأمومة، الذكاء العاطفً، التفاعل الاجتماعً
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pada pedoman transliterasi 

Arab Latin diambil dari keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ذ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

ٔ Wau w We 

ْ Ha h Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

٘ Ya y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـَ

 Dammah u U ـَ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْ٘  Fathahdan ya ai a dan u 

..َ. ْٔ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتتَََ -

 fa`ala فَعَمََ -

 suila ظُئمََِ -

ْٛفََ -  kaifa كَ

لََ - ْٕ  haula حَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٖ.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ٖ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٔ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla قَبلََ -

 ramā زَيَٗ -

ْٛمََ -  qīla قِ

لَُ - ْٕ  yaqūlu َٚقُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutahhidup 

Ta‘ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati 

Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl زَؤْضَخَُالأَطْفَبلَِ -

زَحَُ - َّٕ َُ ًُ َُْٚخَُانْ دِ ًَ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah انْ

 talhah  طهَْحَخَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala َصََّ

 al-birr انجِسَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

خُمَُ -  ar-rajulu انسَّ

 al-qalamu انْقهََىَُ -

طَُ - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْدَلاَلَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تَأخُْرَُ -

 syai‘un شَٛئَ  -

ءَُ - ْٕ  an-nau‘u انَُّ

- ٌََّ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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Contoh: 

- ٍََ ْٛ اشِقِ ْٛسَُانسَّ َخَ َٕ َاللهََفَُٓ ٌَّ َئِ َٔ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َيُسْظَبْبَ - َٔ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْىَِاللهَِيَدْسَاَْبَ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- ٍََ ْٛ ًِ َانْعَبنَ دَُللهَِزَةِّ ًْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  انْحَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- ٍَِ حًْ ْٛىََِانسَّ حِ انسَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َزَحِٛىَْ  - ز  ْٕ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُ

ْٛعًب - ًِ زَُخَ ْٕ َِالأيُُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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